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Abstrak
Keberadaan sungai sebagai air permukaan sangat diperlukan bagi kelangsungan kehidupan manusia, antara lain se-
bagai air baku minum, air baku irigasi pertanian, peternakan, pembangkit listrik, rekreasi, dan sebagainya. Diketahui 
juga bahwa PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak belum melayani seluruh penduduk Kota Pontianak. Sehingga ma-
sih ada masyarakat yang memenuhi keperluan air bersih menggunakan air sungai/parit yang ada di Kota Pontianak. 
Di Sungai Putat yang termasuk kawasan gambut, masyarakat masih menggunakan air sungai tersebut sebagai sumber 
air bersih. Kualitas perairan sungai merupakan suatu cara yang dapat menduga dan mengevaluasi adanya perubahan 
lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui status mutu air pada lahan gambut, tepatnya di Sungai Putat. Stan-
dar status mutu air yang digunakan adalah air kelas II berdasarkan PP 82 tahun 2001. Pengambilan sample air menggu-
nakan purposive sampling di 3 titik pada Sungai Putat. Analisis status mutu menggunakan metode STORET. Diketahui 
bahwa status mutu Sungai Putat Kota Pontianak tercemar sedang. Sehingga dibutuhkan pengendalian pencemaran air 
terhadap Sungai Putat.
Kata Kunci : Gambut, Status Mutu, Sungai.

PENDAHULUAN

Keberadaan sungai sebagai air permukaan sangat 
diperlukan bagi kelangsungan kehidupan manu-
sia, antara lain sebagai air baku minum, air baku 
irigasi pertanian, peternakan, pembangkit listrik, 
rekreasi, dan sebagainya. Oleh karena itu sudah 
selayaknya diberikan perhatian yang cukup besar 
terhadap sungai, khususnya dalam menjaga kual-
itasnya agar tetap dapat digunakan secara layak 
dan berkelanjutan (Liu, Zhi Jun, Wller, Donald E., 
Jordan, Thomas E., Correll, David L., Boomer, 2008). 
Namun demikian, banyak sungai besar di dunia 
yang telah tercemar akibat aktivitas manusia (an-
thropogenic) (Hendrawan, 2005).

Berdasarkan Keputusan Walikota Pontianak No-
mor 398/D-CKTRP/Tahun 2015 tentang Peneta-
pan Lokasi Perumahan Kumuh dan Pemukiman 
Kumuh di Kota Pontianak, Kelurahan Siantan Hilir 
merupakan salah satu Kelurahan yang termasuk 
pemukiman kumuh.  Melalui observasi lapangan 
diketahui bahwa di Sungai Putat tidak pernah 
dilakukan pemeliharaan oleh Dinas PU sehingga 
ada sedimentasi di beberapa titik. Namun Sungai 
Putat tetap dijadikan sebagai sumber air bersih 
bagi masyarakat tepian Sungai Putat.

Tindakan sederhana yang bisa dilakukan untuk 

mengendalikan tingkat pencemaran sungai adalah 
melakukan monitoring secara kontinu. Monitoring 
kualitas air yang dilakukan secara konsisten dapat 
memberikan informasi status mutu dan menjaga 
ke¬berlanjutannya bagi ekosistem setempat (Fula-
zzaky, M.A,, Seong, T.W., dan Masirin, 2010).

Beberapa metode monitoring telah banyak dikem-
bangkan di berbagai dunia untuk mengetahui 
status mutu (kualitas) suatu sumber air. Salah 
satu metode yang dikembangkan adalah meng-
gunakan pendeka¬tan metode STORET. Metoda 
STORET merupakan salah satu metoda untuk me-
nentukan status mutu air yang umum digunakan. 
Dengan metoda STORET ini dapat diketahui pa-
rameter-parameter yang telah memenuhi atau 
melampaui baku mutu air. Cara untuk menentu-
kan status mutu air adalah dengan menggunakan 
sistem nilai dari “US-EPA (Environmental Protec-
tion Agency)” (Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Republik Indonesia, 2003).

Kualitas perairan sungai merupakan suatu alat 
yang dapat menduga dan mengevaluasi terjadin-
ya perubahan lingkungan. Kualitas air dari suatu 
perairan dapat dinyatakan baik apabila telah me-
menuhi persyaratan yang telah ditentukan sesuai 
dengan peruntukannya, seperti bahan baku air 
minum, prasarana/sarana rekreasi, industri, peri-
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kanan, peternakan dan pertanian. Suatu perairan 
dikatakan telah tercemar apabila beban pence-
marnya telah melampaui kriteria baku mutu air 
yang ditentukan dalam Peraturan Pemerintah No-
mor 82 Tahun 2001. Kondisi ini bila tidak dikelola 
dengan baik akan segera menimbulkan dampak 
yang negatif terhadap masyarakat Kota Pontianak 
(Yulistiana, 2007), khususnya di Sungai Putat.

Sehingga perlu dilakukan penelitian terhadap Sta-
tus Mutu Air Sungai di Sungai Putat Kota Ponti-
anak untuk mengevaluasi terjadinya perubahan 
lingkungan. Pada penilaian status mutu ini, standar 
yang digunakan adalah mutu air bersih (air kelas II 
sesuai PP 82 tahun 2001). Dengan mengetahui sta-
tus mutu air, bisa digunakan sebagai early warning 
system terhadap kualitas air bersih.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sungai Putat yang bera-
da di Kelurahan Siantan Hilir Kecamatan Pontianak 
Utara Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. 
Pengambilan sample air sungai dilaksanakan pada 
bulan Mei 2017. Teknik pengambilan sampel air 
mengacu pada SNI 6989.57 Tahun 2008 Tentang 
Metoda Pengambilan Contoh Air Permukaan. Uji 
kualitas air mengacu pada PP Nomor 82 Tahun 
2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pen-
gendalian Pencemaran Air. Standar yang dipilih 
adalah Kelas II sesuai dengan peruntukan air sun-
gai di Sungai Putat, yakni sebagai air bersih.

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu bak ukur untuk mengukur kedalaman parit, 
GPS (Global Positioning System) untuk mengeta-
hui koordinat titik lokasi pengambilan sampel air 
sungai, pita ukur untuk mengukur lebar Sungai 
Putat. Untuk perhitungan debit dilakukan secara 
manual yakni dengan menggunakan kecepatan 
bola/pelampung. Selain itu juga dibutuhkan stop-

watch untuk mengukur waktu, botol sample air se-
bagai wadah sample air, termometer untuk men-
gukur suhu pada sample air, pelampung untuk 
mengukur kecepatan arus air, cooling box sebagai 
wadah pengawetan sampel, serta alat tulis untuk 
mencatat data di lapangan.

Pengambilan sampel pada air di saluran primer 
diambil dengan cara pengambilan sampel sesaat 
(grab sampling) sesuai dengan SNI 06-2412-1991. 
Sampel sesaat atau grab sampling yaitu sampel 
yang diambil secara langsung dari badan air yang 
sedang dipantau kualitasnya. Sampel ini hanya 
menggambarkan karakteristik kualitas air pada 
saat pengambilan sampel air tersebut (Effendi, 
2003). Pengambilan sampel dilakukan di beberapa 
titik. Debit sungai diukur terlebih dahulu kemudian 
ditentukan jumlah titik pengambilan sampel.

Di sepanjang aliran Sungai Putat terdapat aktivitas 
masyarakat yang menghasilkan limbah dan men-
galir ke Sungai Putat, antara lain terdapat lokasi 
tempat pencucian motor, area pertanian, perkebu-
nan, bengkel serta mandi cuci kakus (MCK). Titik 
pengambilan sample air yaitu bagian hulu, tengah 
dan hilir dari Sungai Putat.

Kondisi bagian hulu Sungai Putat merupakan la-
han gambut yang masih semak dan sebagian di-
gunakan untuk pertanian. Bagian tengah terletak 
di tengah pemukiman penduduk, selain itu lahan 
digunakan untuk aktivitas pemukiman dan perta-
nian. Kondisi existing pada bagian hilir, lahan di-
gunakan untuk pemukiman dan terdapat pemaka-
man umum.

Uji kualitas air sungai berguna untuk mengetahui 
kadar pencemar di perairan tersebut. Parameter 
yang diuji adalah pH, oksigen terlarut (Dissolved 
Oxygen), residu tersuspensi, BOD5, COD, total fos-
fat, nitrat, nitrit, amoniak dan total coliform.

Gambar 1. Lokasi Titik Pengambilan Sample Air



	  13(1), 2020  |  47

Analisis data meliputi kualitas air, perhitungan 
debit air di saluran primer, analisis status mutu air. 
Berikut merupakan beberapa persamaan yang di-
gunakan untuk mendukung analisis sampel :
Perhitungan debit menggunakan persamaan : 		
        Q=A.v …................…………….………………………….(1)

dengan,  Q   : Debit (m3/dtk)
	   A   : Luas penampang basah saluran (m2)
               v    : Kecepatan arus (m/dtk)
Penentuan status mutu air sungai Putat dilakukan 
dengan metode STORET. Secara prinsip metode 
STORET adalah membandingkan antara data kual-
itas air dengan baku mutu air yang disesuaikan 
dengan peruntukannya guna menentukan status 
mutu air. Cara untuk menentukan status mutu 
air adalah dengan menggunakan sistem nilai dari 
“US-EPA (Environmental Protection Agency)” den-
gan mengklasifikasikan mutu air dalam empat ke-
las, yaitu :
1.	 Kelas A : baik sekali, skor = 0  → memenuhi 

baku mutu
2.	 Kelas B : baik, skor = -1 s/d -10 → cemar ringan
3.	 Kelas C : sedang, skor = -11 s/d -30 → cemar 

sedang
4.	 Kelas D : buruk, skor ≥ -31 → cemar berat
Penentuan status mutu air dengan menggunakan 
metoda STORET dilakukan dengan langkah se-
bagai berikut : (1) Lakukan pengumpulan data 
kualitas air dan debit air secara periodik sehingga 
membentuk data dari waktu ke waktu (time series 
data). (2) Bandingkan data hasil pengukuran dari 
masing-masing parameter air dengan nilai baku 
mutu yang sesuai dengan kelas air. (3) Jika hasil 
pengukuran memenuhi nilai baku mutu air (hasil 
pengukuran < baku mutu) maka diberi skor 0. (4) 
Jika hasil pengukuran tidak memenuhi nilai baku 
mutu air (hasil pengukuran > baku mutu), maka 
diberi skor seperti pada Tabel 1. (5) Jumlah nega-
tif dari seluruh parameter dihitung dan ditentu-
kan status mutunya dari jumlah skor yang didapat 
dengan menggunakan sistem nilai.

Tabel 1. Penentuan sistem nilai untuk menentukan 
status mutu air (Menteri Negara Lingkungan Hid-
up Republik Indonesia, 2003)

Jumlah Contoh* Nilai
Parameter

Fisika Kimia Biologi
<10 Maksimum -1 -2 -3

Minimum -1 -2 -3
Rata-rata -3 -6 -9

≥10 Maksimum -2 -4 -6
Minimum -2 -4 -6
Rata-rata -6 -12 -18

keterangan: *) jumlah parameter yang digunakan 
untuk penentuan status mutu air

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 
2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pen-
gendalian Pencemaran Air, air Sungai Putat terma-
suk air klasifikasi mutu air kelas 2, hal ini dikare-
nakan air dapat digunakan untuk prasarana/sarana 
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peter-
nakan, untuk mengairi pertanaman, dan peruntuk-
kan lainnya. Sehingga hasil uji kualitas air Sungai 
Putat dapat dibandingkan dengan baku mutu air 
kelas II yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan tabel 2, maka dapat diketahui bahwa 
parameter pH titik 1 dan titik 2 tidak memenuhi 
kriteria mutu air kelas II. Keasaman gambut terja-
di karena adanya senyawa fenolat dan karboksi-
lat dari proses dekomposisi bahan organik pada 
lahan gambut. Kemasaman tanah gambut tropika 
umumnya tinggi (pH 3-5), disebabkan oleh bu-
ruknya kondisi pengatusan dan hidrolisis asam-
asam organik, yang didominasi oleh asam fulvat 
dan humat (Widjaja-Adhi, 1988; Rachim, 1995 da-
lam Dariah, Maftuah, & Maswar, 2013). Sehingga 
pada parameter pH, nilai yang dihasilkan bersifat 
asam. Derajat keasaman yang rendah ini dikare-
nakan pada titik 1 (Hulu) dan titik 2 (tengah), je-
nis tanah di lokasi tersebut adalah tanah gambut. 
Tanah gambut mempengaruhi pH dalam suatu 
perairan menjadi rendah atau cenderung asam.

Parameter COD dan total fosfat sebagai P pada 
titik 1, titik 2 dan titik 3 tidak memenuhi kriteria 
mutu air kelas II. Hal ini dikarenakan adanya lim-
bah domestik atau pembuangan hasil toilet, lim-
bah rumah tangga dan industri yang terdapat di 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Uji dengan Baku Mutu 
Air Kelas II

No. Parameter 
Uji

Satu-
an

Hasil Uji
Kriteria 

Mutu Air 
Kelas II

(PP No.82 
Tahun 
2001)

Titik 1 
(Hulu)

Titik 2 
(Tengah)

Titik 3 
(Hilir)

1 pH - 4,0 5,2 6,3 6 – 9
2 DO mg/L 4,9 7,5 7,6 Min. 4

3 Residu 
Tersuspensi mg/L 0,4 11,2 8 Maks. 50

4 BOD5 mg/L 0,4 0,65 2,63 Maks. 3
5 COD mg/L 91,2 90,3 92,1 Maks. 25

6 Total fosfat 
sebagai P mg/L 0,999 1,43 1,17 Maks. 0,2

7
Nitrat 
sebagai 
NO3-N

mg/L 3,47 2,16 1,89 Maks. 10

8
Nitrit 
sebagai 
NO2-N

mg/L 0,019 0,024 0,038 Maks. 0,06

9
Amoniak 
sebagai 
NH3-N

mg/L 0,003 0,102 1,74 -

10 Total Coli-
form

Koloni/
100mL 610 140 70 Maks. 5000
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sepanjang tepian Sungai Putat. Limbah yang di-
hasilkan akan mempengaruhi kadar COD suatu 
perairan. Kadar COD dipengaruhi oleh reaksi oksi-
dasi yang terjadi di dalam air. Reaksi ini merupakan 
penambahan atau pengikatan oksigen oleh suatu 
unsur atau senyawa. Secara umum faktor lingkun-
gan yang mempengaruhi konsentrasi COD pada 
air tanah dapat dikategorikan sebagai sumber 
kontaminan langsung dan tidak langsung. Sumber 
langsung meliputi efluen yang keluar dari indus-
tri, dan sebagainya. Sumber tidak langsung yaitu 
kontaminan yang memasuki badan air dari tanah, 
air tanah, atau atmosfer berupa hujan. Tanah dan 
air tanah mengandung sisa dari aktivitas pertani-
an seperti pupuk dan pestisida. Kontaminan dari 
atmosfer juga berasal dari aktivitas manusia yaitu 
pencemaran udara yang menghasilkan hujan asam. 
Hasil penelitian serupa juga menunjukkan hal yang 
sama, yakni nilai COD bernilai tinggi akibat adanya 
buangan limbah domestik akibat pemukiman. Se-
mentara, nilai COD melebihi standar baku mutu di 
bagian hulu, akibat proses eutrofikasi  (Pramaning-
sih, Suprayogi, & Setyawan Purnama, 2017).

Parameter Total Fosfat pada titik 1, titik 2 dan tit-
ik 3 tidak memenuhi kriteria mutu air kelas II. Hal 
ini dikarenakan terdapat aktivitas pertanian pada 
bagai hulu dan pertengahan sekitar Sungai Putat. 
Penggunaan pupuk oleh petani setempat mem-
pengaruhi Total Fosfat yang terdapat di perairan 
tersebut. Penggunaan detergen hasil dari limbah 
rumah tangga juga mempengaruhi kadar Total 
Fosfat menjadi tinggi. 

Penentuan status mutu air sungai menggunakan 
metode STORET. Menurut Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 
Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air, 
prinsip dari metode STORET adalah memband-
ingkan antara data kualitas air dengan baku mutu 
air yang disesuaikan dengan peruntukannya guna 
menentukan status mutu air. Cara untuk menentu-
kan status mutu air adalah dengan menggunakan 
sistem nilai dari “US-EPA (Environmental Protec-
tion Agency)” dengan mengklasifikasikan mutu 
air dalam empat kelas. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan metode STORET, perairan Sungai 
Putat memiliki skor -28. Hasil skor tersebut dapat 
dikatakan bahwa Sungai Putat tercemar sedang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 
status mutu Sungai Putat menggunakan metode 
STORET memiliki skor -28. Hasil skor tersebut 
dapat dikatakan bahwa Sungai Putat tercemar se-
dang. Parameter yang melebihi baku mutu, antara 
lain pH, COD, dan total Fosfat sebagai P. Diperlu-
kan penelitian lanjutan mengenai status mutu sun-
gai di Kawasan gambut lainnya, serta adanya pen-
gambilan sample air dengan waktu berkala. Selain 
itu, juga bisa dilakukan perhitungan status mutu 
air dengan metode lainnya sebagai pembanding.
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